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Manusia yang paling terpuji di dunia ini adalah Nabi Muhammad . Beliau 
diutus oleh Allohsebagai penutup Nabi dan rasul, diutus sebagai rahmatan il 
alamin. Nama Beliau sering disebut dalam Al-Our'an dan Sunnah. Nama beliau 
senantiasa disebut oleh para ahli hadits, bahkan setiap waktu nama beliau selalu 
disebut seperti ketika adzan dan igomat dikumandangkan, ketika tasyahhud dalam 
shalat, dan ketika membaca atau mendengar nama beliau. Sunnah Beliau ditulis, 
diamalkan, dibela dan disebarluaskan oleh pembelanya. 


Oleh karenanya, mencintai beliau merupakan suatu keharusan bagi setiap 
muslim dan muslimah, bahkan dia harus lebih mencintai Nabi daripada orang-orang 
kesayangannya. Rasululloh bersabda : 


AN 


- 
-- - 


oal 33 pal 9 ya AI CSI OS Aa AAA jaga Y oa God AN 33 


Demi Dzat yang diriku ditanganNya : Tidaklah sempurna iman salah satu diantara 
kamu sehingga aku lebih disenangi daripada ayah dan anaknya. 


Hanya saja masalahnya, bagaimanakah hakekat cinta kepada beliau?! Sungguh, 
betapa banyak orang mengaku cinta kepada beliau, tetapi ternyata hanya sekedar 
pengakuan belaka!! Oleh karenanya, Allah mendustakan pengakuan-pengakuan 
semu tersebut: 


Kang GREY AKu gai ASI jang Al AS Aa Al Una ATK Gl JA 


Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya 
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang. (OS Al-Imron: 31) 


Imam Ibnu Katsir berkata: “Ayat mulia merupakan hakim bagi orang-orang 
yang mengaku cinta Allah tetapi dia tidak mengikuti jalan yang ditempuh Nabi, 
dia dusta dalam pengakuannya sehingga dia mengikuti syariat dan agama Nabi 
Muhammad dalam setiap ucapannya, perbuatannya, dan keadaannya”. 


Memuliakan Nabi — bukanlah dengan cara-cara yang tidak diridhoi oleh 
Alloh seperti mengadakan peringatan maulud nabi, 1sro' mi'roj, membuat 
shalawat-sholawat bid'ah yang tidak ada tuntunannya dan amalan bid'ah 
lainnya. Lalu bagaimanakah seharusnya umat Islam mencinta Nabi yang 
mulia?!! 


Sesungguhnya cinta Rasul bukanlah hanya dengan pengakuan semata, tetapi 
harus dibuktikan secara amaliyah dengan membenarkan ucapannya, 
melaksanakan perintahnya, menjauhi larangannya dan tidak beribadah kepada 
Allah kecuali dengan contohnya. 


Lebih rinci lagi, kami akan sedikit memperluas masalah hakekat cinta Nabi ini 
sebagai berikut: 


1. Beriman kepada Nabi 
Ini adalah kewajiban yang paling pokok. Hal ini mencakup: 
a. Beriman bahwa beliau adalah rasul Allah yang diutus kepada seluruh manusia 
baik Arab maupun 'ajam, manusia dan jin. 
Allah berfirman: 
Last ARI AI Dag ca Ca Le J3 


Katakanlah: "Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu semua". (OS al-A'rof: 158) 


OI SAN Ggs Cai) Ga ISSI SN) Can 3g 


Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serom bongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Our'an . (OS al-Ahgot: 29) 


(OS. Al-A'raf: 158) 
Y DA MABA Gpad sW3: JB ASI plang Ae HI Gia Al Igia) GP SIR yaal GP 
Ag Eilaa Gu Gaga 2g aging S3 Meki Yg data AAN OA Ca SA Lag Kata 
JSI Galak Era OLS YJ 


Dari Abu Hurairah dari Rasulullah beliau bersabda: “Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad di tanganNya, Tidak ada seorangpun dari umat ini baik Yahudi 
maupun Nashrani yang mendengar tentangku kemudian dia meninggal dan tidak 
beriman kepada ajaranku, kecuali dia termasuk ahli neraka. 


b. Beriman bahwa bahwa beliau adalah hamba yang tidak diibadahi dan rasul 
yang tidak didustakan. Alloh berfirman, 


n o- Tip 0 . . 2 . zf 1 - Lia, An ai g ora 
lal SA 3 JS Gas Dal 3 AN) ASGI) Uas II (ap Alka “in GI Lasl Ja 
Sal 43 Bala SS V3 LAJU Dias Jasa 435 


Katakanlah, sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kalian 
yang diwahyukan kepadaku bahwa Ilah kamu adalah Ilah yang esa. (OS.al- 
Kahfi 110). 


c. Beriman bahwa beliau adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi 
setelahnya. 


$ a La 2 se 2 Aek Sea 
JS 3 Gal SAK AN gta) GI IL) Ha JI UI Man GIS La 
Use sepi IS AI 


Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup nabi-nabi. Dan 
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (OS. Al-Ahzab: 40) 


2. Taat dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan 


Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Aku melihat di dalam mushaf maka 
aku dapati perintah taat kepada rasul terdapat pada 33 tempat”. (as-Sharim al- 
Maslul hal.56, lihat pula Majmu' Fatawa 19/103). 

Karena taat kepada rasul pada hakekatnya merupakan bentuk ketaatan 
kepada Alloh juga. Alloh berfirman, 


oL1i 


Ne aa anne 
@ Ja 2 (JA 


Barangsiapa yang menta 'ati rasul, sesungguhnya dia telah mentaati Alloh. 
(OS.an-Nisa 80). 


Alay Val ASUS IA) Jaka HI Ighsntilal Igialg Gal GG 


Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatu yang memberi kehidupan kepada kamu. (OS al-Anfal: 24) 


TK MAUT AL sea go 2 LI Ah 2G al 
| agita die ASUS Uag 8 gama J gan Ji ASI Lag 
Apa yang diberikan Rasul maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah. 
(OS. Al-Hasyr: 7) 


Syaikhul Islam mengatakan, “Sungguh ijma' ummat ini telah menunjukkan wajibnya taat 
dan ittiba' kepada rasul, karena as-sunnah itu sebagai sumber hukum syar'I setelah sumber 
yang pertama yaitu al-Our'an. (Majmu' Fatawa 11/339). 


Inilah makna syahadat kita bahwa Muhammad Rasululloh yaitu mentaati semua 
peintahnya, membenarkan semua beritanya dan menjauhi semua larangannya, serta tidak 
beribadah kecuali dengan syariatnya. 


Aneh bin ajaib, banyak orang mengaku cinta kepada Nabi, tetapi 
dia tidak melaksanakan perintahnya, melanggar larangannya, 
bahkan tak hanya itu dia malah mengingkari orang yang 
melaksanakan perintahnya. Sungguh benar Imam Syafi'1 tatkala 
mengatakan: aa 

Ataday Gala EKA YK 3 
Seandainya cintamu sejati maka engkau akan mentaatinya 


Sesungguhnya orang yang mencintai itu sangat taat kepada yang 
dia cintai. 


3. Membenarkan berita yang beliau bawa 


Termasuk pokok keimanan adalah mengimani kema'suman nabi dari kedustaan. 
Membenarkan setiap berita yang beliau khabarkan, baik dalam perkara yang telah lampau, 
masa kini, atau masa akan datang. Alloh berfirman: 


Dan tiadalah yang diucapkannya itu (al-Our 'an) menurut kemauan hawa nafsunya. 
Ucapan itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya. (OS.an-Najm 3-4). 


TKA 


Alika Sl dl Jin Ga Ga daahal G Koma OS CI Git Ha na 
RN sa GA Sd Un ea SE IaNag (Ana Ginga 
Aga era ASI JA AB Jl dantah Lagi al JO Gang BISA pal 0 Eka 

GAY) Ala A3 La ola 3 Gemdi 


0 - 


Dari Abdullah bin Amr berkata: Dahulu aku menulis semua yang aku dengar dari 
Rasulullah untuk kuhafalkan, namun Ouraish melarangngku seraya mengatakan: Apakah 
engau menulis segala sesuatu, padahal Rasulullah adalah seorang manusia yang 
berbicara ketika marah dan ridha?! Akupun menahan diri dari penulisan sehingga aku 


mengadukannya kepada Rasullalh, lantas beliau mengisyaratkan dengan jarinya 
ke mulutnya seraya bersabda: Tulislah, Demi Dzat Yang jiwaku berada di 
tanganNya, tidaklah keluar darinya (mulut Nabi) kecuali al-Hag (sesuatu yang 
Jujur dan benar). 


Sebagai seorang muslim, kita mesti percaya bahwa setiap apa yang diucapkan 
oleh Nabi pasti benar dan tiada kebohongan di dalamnya, karena kita telah 
mengetahui bersama bahwa apa yang beliau ucapkan adalah berdasarkan 
bimbingan wahyu dari Rabbul Alamin. 


Kalau demikian keadaannya, maka merupakan kewajiban bagi setiap muslim 
apabila mendapati sebuah hadits yang shahih adalah membenarkannya, dan 
membelanya. Semoga Alloh merahmati Imam Ibnul OGayyim ketika berkata, 
“Termasuk adab kepada nabi bahwa perkataannya tidak boleh dipermasalahkan, 
bahkan seharusnya pendapat-pendapat itulah yang harus dipermasalahkan dan 
ditimbang dengan perkataannya, tidak boleh pula nashnya ditentang dengan kias 
(analogi), bahkan kias itulah yang dibuang karena sudah ada nash. Tidak pula 
perkataannya diselewengkan dari makna yang hakiki hanya berdasarkan khayalan 
yang dikira masuk akal, tidak boleh pula berdiam diri untuk menerima apa yang 
beliau bawa karena mengikuti pendapat orang, semua ini adalah bentuk kurang 
adab kepada beliau”. (Madarijus Salikin 2/441). 


4. Membela beliau, pribadinya, hadits dan sunnahnya 
Sesungguhnya membela rasulullah dan menolongnya merupakan tanda terbesar kecintaan 
dan pengagungan seseorang kepada rasulullah. 


AS inti Aa Coayil Aka Lal (Giaa Ogkn) SALA A3 
kemudian datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan apa yang ada padamu, 
niscaya kamu akan sungguh-sungguh beriman kepada nya dan menolongnya". (OS. Ali- 
Imron: 81) 

Bacalah gambaran pembelaan orang-orang muhajirin terhadap rasulullah dalam 
firmanNya berikut ini: 


Ino 


Da Ia Gk da al da Jaa Ga DAA GI Goal 
Gaal ah Bil gl Al ga AA Co 9 ing Lil gala yg AA 


Juga bagi para fugara yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan dari harta 
benda mereka karena mencari karunia dari Alloh dan keridhaan-Nya dan mereka 
menolong Alloh dan rasulNya. Mereka itulah orang-orang yang benar. (OS.al-Hasyr 8). 

Bahkan potret para sahabat telah memberikan gambaran yang mengagumkan tentang 
pembelaan mereka terhadap rasulullah. Mereka mempertaruhkan harta, jiwa dan anak-anak. 
Potret mereka terlukis dalam kitab-kitab sirah yang tidak samar bagi orang yang mau 
membacanya. 


Adalah sahabat yang mulia Abu Thalhah tatkala perang uhud beliau menjaga 
rasulullah dari hujaman anak panah yang mengarah kepadanya, Abu Thalhah 
berkata, “Demi bapak dan ibuku yang menjadi tebusannya, tidaklah mulia 
apabila mengenaimu panah dari panah seorang kaum, leherku bukan lehermu”. 
(HR.Bukhari 4064). Oais bin Abi Hazim berkata, aku melihat tangan Thalhah 
terputus pada perang uhud karena melindungi nabi. (HR.Bukhari 4064). 


Termasuk membela Nabi adalah dengan menjaga sunnah dan haditsnya dan 
membersihkan dari kedustaan orang yang berbuat batil, penyelewengan orang- 
orang yang melampaui batas dan takwil orang-orang yang bodoh. Pernah ada 
seorang berkata kepada Yahya bin Ma'in: Apakah engkau tidak khawatir bila 
orang-orang yang engkau kritik tersebut kelak menjadi musuhmu di hari 
kiamat? Beliau menjawab: “Bila mereka yang menjadi musuhku jauh lebih 
kusenangi daripada Nabi n yang menjadi musuhku, tatkala beliau bertanya 
padaku: Mengapa kamu tidak membela sunnahku dari kedustaan?!!! 


Dan tatkala disampaikan kepadanya sebuah hadits riwayat Suwaid al-Anbari, 
beliau mengatakan: “Seandainya saya memilki kuda dan tombak, niscaya saya 
akan memerangi Suwaid!!”. Demikian hendaknya pembelaan kepada sunnah 
Nabi!! 

Bentuk lain dari membela sunnah nabi juga adalah membantah kerancuan 
orang-orang yang melecehkan sunnahnya. Seperti orang yang mencela masalah 
hijab, jenggot, isbal dan lain-lain. 


Muhammad bin Murthadha al-Yamani berkata, “Orang yang menjaga dan 
membela sunnah nabi bagaikan seorang mujahid fi sabilillah, hendaklah dia 
mempersiapkan untuk jihad semampunya, berupa peralatan, bekal dan kekuatan, 
sebagaimana Alloh mengatakan: 


man 3 TN AAN NET | - 
5 3 ya Sialotu Ag M9 


Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi. (OS.al-Anfal 60). 


Demikian pula telah shahih bahwa malaikat Jibril bersama Hasan bin 
Tsabit ketika membela rasulullah dengan bai-bait sya'irnya. Demikian pula 
orang-orang yang membela agama dan sunnahnya setelahnya karena 
keimanan, kecintaan dan pembelaan terhadapnya”. (Itsarul Hag “Ala al- 
Khalg hal.20, lihat Mahabbatun Nabi wa Ta zhimuh hal.80). 


Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin mengatakan, “Tidak pantas bagi 
setiap orang mukmin yang mendengar orang yang menyerang syariat nabi 
atau kepribadiannya kemudian dia diam akan hal itu padahal dia mampu 
untuk memberi pembelaan”. (Hugug Da'at Ilaiha al-Fithrah hal.10). 


5. Menjadikannya sebagai tuntunan dalam segala urusan hidupnya 


Asal dari perkataan dan perbuatan nabi adalah untuk ditiru dan dicontoh. 
Alloh berfirman: 


Atm gal AI Segan 3 AI GS 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu . (OS al-Ahzab: 21) 


Imam Ibnu Katsir berkata: “Ayat mulia ini merupakan pokok dasar dalam 
mengikuti Nabi dalam ucapannya, perbuatannya dan segala keadaannya”. 


Perhatikanlah bersamaku hadits berikut yang menunjukkan betapa 
semangatnya para sahabat dalam meniru semua gerakan Nabi, tanpa berfikir 
terlebih dahulu dengan akal-akal mereka. 


sia ptag Al HI la Al Oya La : JB GRAN sat al OS 
GNI Aga SN cal) La paku GP Laguna Ai ISI Alatal, 
ASiaa La : JB dina ping Ale Hal Gila dil Ogan) (ea Lal Ai 
dg) Jlaa Jala KAU alas Eli BA Lala Sail slide 
PASI ASI alang AE AI Ata Jaa Ol : Alang Ale HI elua AI 
CB Jatnla antuall AS ASASI sus dal : : 03 S3 IBI 1538 Lagah Gl 

Laga Jkt 3 Adaa ce) gi IA Aib Bela 


Dari Abu Said Al-Khudri berkata: Rasulullah n bersabda: Suatu kali Rasulullah 
pernah sholat bersama para sahabatnya, tiba-tiba beliau meletakkan kedua 
sandalnya dan meletakkanya di sebelah kirinya. Tatkala para sahabat 
mengetahui hal itu, maka merekapun melepas sandal-sandal mereka. Setelah 
selesai sholat, Nabi bertanya: Mengapa kalian melepas sandal-sandal kalian? 
Mereka berkata: Kami melihat engkau melepas sandalmu maka kamipun 
melepas sandal kami, kemudian Nabi bersabda: Tadi Jibril datang kepadaku 
dan mengkhabarkan padaku bahwa pada sandalku ada kotoran, lalu beliau 
bersabda: “Apabila seorang diantara kalian datang ke Masjid, maka hendaknya 
dia melihat: bila pada sandalnya terdapat kotoran (najis), hendaknya dia 
mengusapnya dan sholat dengan memakai kedua sandalnya”. 


Lihatlah, bagaimana para sahabat Nabi melepas sandal mereka karena 
hanya melihat Nabi melakukannya tanpa berfikir telebih dahulu: Mengapakah 
Nabi melakukan hal tersebut? 


Imam as-Syafi'l mengatakan, “Apabila sesuatu itu telah tetap dari 
rasulullah, maka wajib bagi semua orang yang mengetahuinya untuk ittiba' 
kepada beliau, karena Alloh tidaklah membolehkan bagi seseorang untuk 
menyelisihi perintahnya”. (ar-Risalah hal.330-Tahgig Ahmad Muhammad 
Syakir-). 


6. Berhukum dengan sunnahnya 

Perkara inipun harus kita realisasikan, hendaklah setiap orang berhukum 
dengan sunnahnya, berdasarkan dalil-dalil yang sangat banyak, diantaranya 
Alloh berfirman: 


£ AV Pg 89605 25m 5 1... 3 8. LL 03 NS AA -. NI 
Aan YA AKAN JAMI Uas SI ASN AS Una Y Sh Da 
20 


w - 
(8 L Si 2 9 aa On a11 1 - o N 
. - al 9 Pad - AAA - 
( - 


Maka demi Rabbmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan 
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka 
tidak merasa keberatan dalam hati mereka terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (OS.an-Nisa 65). 


Apabila segala perselisihan yang ada dikembalikan kepada al-Our'an dan sunnah 
insya Alloh akan selesai, dan kehidupan beragamapun menjadi tentram dan damai. 
Alloh berfirman: 


- -. o 


AYI AI An Ori SS UI IAIN Al AI 33 ema KR OA 


Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Alloh dan Rasul, jika kamu benar-benar beriman kepada Alloh dan hari 
kemudian. (OS.an-Nisa 59). 


Imam Abdul Aziz al-Kinani berkata: "Tidak ada perselisihan di kalangan orang 
yang beriman dan berilmu bahwa maksud mengembalikan kepada Allah adalah 
kepada kitabNya dan maksud mengembalikan kepada rasulullah setelah beliau wafat 
adalah kepada sunnah beliau. Tidak ada yang meragukan hal ini kecuali orang-orang 
yang menyimpang dan tersesat. Penafsiran seperti yang kami sebutkan tadi telah 
dinukil dari Ibnu Abbas dan sejumlah para imam yang berilmu. Semoga Allah 
merahmati mereka semua". 


Imam Ibnu Ooyyim al-Jauziyyah juga berkata: “Para ulama salaf dan kholaf telah 
bersepakat bahwa maksud mengembalikan kepada Allah adalah kepada KitabNya 
(Al-Our'an) dan kepada rasulNya di waktu masih hidup dan kepada sunnah beliau 
bila setelah wafat”. 


7. Menyebarkan sunnahnya 


Termasuk kesempurnaan cinta kita kepada nabi adalah semangat untuk menyebarkan 
sunnah dan menyampaikannya kepada kaum muslimin. Betapa banyak hadits-hadits 
yang menganjurkan untuk menyebarkan sunnah nabi. Rasulullah mengatakan 


C3 “ AW 

ASI AA 0 | ank 

“ IS PI 
“ 


Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. (HR.Bukhari 3461). 


Bahkan Alloh akan mencerahkan wajah seseorang yang menyampaikan haditsnya, 
Rasulullah mengatakan 


gaun LAS UMS SI WE 33 Gili goa Ip ya AI j3 


Semoga Allah mencerahkan wajah seorang yang mendengar sebuah hadits dariku 
lalu dia menyampaikannya sebagaimana yang dia dengar. (Hadits Mutawatir). 

Menyebarkan sunnah nabi termasuk pintu terbesar dalam menunjukkan kecintaan 
dan pengagungan kita kepada nabi. 


8. Mencintai orang yang dicintai Nabi 


Misalnya mencintai istri dan sahabatnya dan orang yang berpegang kepada sunnahnya 
Ian sg Ea AANG GAS Gi YG Al agan Iga Ol ASI US Lag 


Dan tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri- 
isterinya selama-lamanya sesudah ia wafat. (OS. Al-Ahzab: 53) 


Rasululloh juga bersabda: 


AA 


kiai Yg pai da La Ui Ai ag ami OI 3 eta Naik 


Janganlah kamu mencela sahabatku, seandainya salah satu di antara kamu berinfak 
sebesar gunung Uhud berupa emas, tidaklah seimbang dengan satu mud salah satu 
mereka dan tidak pula separuhnya. (HR. Bukhori: 3397) 


Oleh karena itu, kita ketahui bahwa sebagian kelompok yang menodai kehormatan 
istri dan sahabat Nabi, sesungguhnya pada hakekatnya mereka mencela Nabi. 


9. Berpegang kepada manhajnya dan manhaj shahabatnya 


Rasululloh bersabda : 
Ini gal Lgae | galat 9 Lg | Ki Gondal JAN Goatagrad) #UISIN Aing ay AKA 


Kamu wajib mengikuti sunnahku dan sunnah khulafaur Rasyidin yang mendapatkan 
petunjuk dan menunjukkan jalan yang benar, berpe ganglah dengan sunnahnya dan 
gigitlah dengan gigi gerahamnmu. 


Sunnah yang kami maksud adalah berpegang teguh dengan jalan yang ditempuh 
oleh Nabi dan Khulafa ur Rasyidin baik berupa keyakinan, perbuatan, dan perkataan. 
Inilah Sunnah yang sempurna, karena itulah ulama salaf sejak dulu tidak memakai 
lafazh Sunnah kecuali meliputi semua hal di atas. Ini diriwayatkan dari al-Hasan, Auza'i, 
dan Fudhail bin 'Iyadh.” 


Imam Ahmad berkata: "Pokok-pokok sunnah menurut kami ialah 
berpegang teguh kepada shahabat Rasululloh dan mengikuti jejak mereka dan 
meninggalkan bid'ah". 

Berpegang teguh dengan sunnah Nabi memiliki beberapa faedah, 
diantaranya: 

1. Menjadikan Nabi kita sebagai suri tauladan 

2. Merasa tegar karena dia berpegang pada pegangan yang kuat 

3. Berusaha untuk berakhlak seperti akhlak Nabi 

4. Menjadi panutan di masyarakatnya. 

5, Menjadikan seorang bersikap tengah-tengah, tidak berlebihan dan tidak 
meremehkan. 


10. Harus menjauhi bid'ah dan membenci ahlinya 
Bid'ah termasuk perkara yang jelek dalam agama. 


Rasululloh bersabda: 


Asa diasah US Gl ygaYI Cilinang ASI 
Dan jauhkan dirimu dari perkara yang baru (dalam agama) karena setiap yang 
baru itu bid'ah. 


Oleh karena itu, hendaknya kita tidak beribadah kepada Allah kecuali sesuai 
dengan tuntunan Rasulullah. Suatu kali, Umar bin Khoththob mencium Hajar 
Aswab, beliau berkata: 


ANE AI Cela Sail Elo ASI 4 KA Yg Jah Y JA SI MSi Gi 


Sesungguhnya saya tahu bahwa kamu hanyalah batu yang tidak bisa memberi 
manfaat dan menolak madhorot, seandainya saya tidak melihat Rasulullah 
menciummu maka saya tidak menciummu. 


Seseorang yang yang membuat-buat perkara baru dalam agama yang tidak ada 
contohnya sama saja dia menuduh nabi telah mengkhinati risalah dan tidak 
menyampaikan seluruhnya. Imam Malik mengatakan, “Barangsiapa yang 
melakukan bid'ah dalam Islam dan menganggapnya baik, maka sungguh dia telah 
menuduh Muhammad telah mengkhianati risalah, karena Alloh berfirman Pada 
hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.(OS.al- 
Maidah 3). 


Maka apa saja yang pada hari itu tidak termasuk agama, pada hari inipun 
bukan termasuk agama”. (al-I'tisham 1/64-65-Tahgig Salim bin led al-Hilali-). 


Termasuk tipu daya setan, sebagian orang bodoh dan pengekor hawa nafsu 
menyangka bahwa perbuatan bid'ah mereka di dalam sunnah nabi termasuk 
kesempurnaan cinta kepadanya, ini adalah sebuah kebodohan yang nyata, 
cinta nabi berkonsekwensi untuk menerima terhadap orang yang dicintai, 
mengikuti sunnahnya dan berjalan diatas perintah dan larangan nabi, bukan 
dengan berbuat bid'ah dalam agama!!. 


Imam Ibnul Gayyim mengatakan, “Demikian pula tidaklah engkau dapati orang 
yang berbuat bid'ah kecuali dia telah merendahkan hak nabi sekalipun orang 
itu mengaku telah mengagungkan nabi dengan bid'ahnya, karena dia 
menyangka perbuatan bid'ahnya lebih baik dari sunnah atau bahkan bid'ahnya 
itu dia anggap sunnah apabila memang yang melakukannya adalah orang jahil 
dan taklid buta, akan tetapi apabila yang melakukannya orang yang berilmu 
dan paham akan bid'ahnya, maka dia termasuk orang yang mendurhakai Alloh 
dan rasul”. (Ighatsatul Lahfan 1/130-Takhrij al-Albani-). 


Semoga dengan keterangan ini, Alloh senantiasa memberi petunjuk kepada 
kita kaum muslimin ke jalan yang diridhoiNya, menjadi hamba yang cinta 
kepadaNya dan mengikuti sunnah NabiNya. 


11. Tidak mendahulukan perkataan siapapun diatas perkataan nabi 

Apabila sudah jelas bahwa ini adalah keputusan dan hukum dari nabi, maka 
tidak boleh di tentang dengan perkataan siapapun, tidak boleh kita menentang 
hadits nabi dengan perkataan seorang kiai, ustadz, tuan guru, imam ini dan itu, 
semua ini termasuk perbuatan lancang kepada beliau. 

Sahabat Abdullah bin Abbas pernah mengatakan, “Hampir-hampir batu 
turun dari langit menghujani kalian, aku katakan Rasulullah berkata demikian, 
malah kalian berkata Abu Bakr dan umar berkata demikian”. (HR.Ahmad 
3121). 

Imam Syafi'I telah menukil 1jma para sahabat, tabi'in dan orang-orang 
yang setelahnya bahwa orang yang telah jelas baginya sunnah nabi, tidak boleh 
untuk meninggalkannya berdasarkan perkataan siapapun. (ar-Risalah at- 
Tabukiyyah hal.40). 

Duhai kiranya orang-orang yang mendahulukan perkataan kiayi dan ustadz 
mereka, tidakkah mereka merenungi kisah diatas!? Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat sebuah pelajaran bagi orang yang masih punya hati 


10.Bershalawat untuk nabi 
Termasuk tanda cinta kepada Nabi adalah hendaknya kita sering 
bershalawat kepadanya, berdasarkan perintah Alloh dalam firmanNya: 


tag dile | ita | il Gal We Gill Ae Galuh Aina al 
js ih Ta 


aa. 


Sesungguhnya Alloh dan Malaikat-malaikatNya bershalawat untuk 
nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk nabi 
dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya. (OS.al-Ahzab 56). 


Abu Aliyah mengatakan, “Alloh bershalawat maksudnya adalah 
pujian Alloh kepadanya disisi malaikat. Adapun shalawat malaikat 
kepadanya maksudnya adalah do'a untuknya”. (HR.Bukhari secara 
Mu'allag, lihat Fathul Bari 8/676, Tafsir Ibnu Katsir 6/457). 


Abu Aliyah mengatakan, “Alloh bershalawat maksudnya 
adalah pujian Alloh kepadanya disisi malaikat. Adapun shalawat 
malaikat kepadanya maksudnya adalah do'a untuknya”. 
(HR.Bukhari secara MW'allag, lihat Fathul Bari 8/676, Tafsir Ibnu 
Katsir 6/457). 


Terlebih lagi apabila nama beliau disebut, maka hendaklah 
kita bershalawat untuknya, Rasulullah bersabda: 


Ie gran 13 Sat DS Ia Ia 


Orang yang bakhil adalah orang yang ketika disebut namaku dia 
tidak bershalawat kepadaku. (HR.Tirmidzi 3546, Ahmad 1/201. 
Syaikh al-Albani menshahihkannya dalam al-Misykah 933). 


Akan tetapi perlu kita perhatikan bersama bahwa 
bershalawat kepada beliau adalah dengan jalan yang syar'I, yaitu 
bersandarkan hadits-haditsnya yang shahih, bukan dengan 
shalawat-shalawat yang di buat-buat yang tidak jelas asalnya 
sebagaimana beredar dewasa ini!! Bahkan jika kita lihat 
maknanya banyak yang mengandung kesyirikan!! Wallohul 
Musta'an. 


Demikianlah pembahasan kali ini. Kita memohon kepada 
Alloh ketetapan hati agar tetap tegar berada diatas sunnahnya, 
berlindung dari segala kesesatan dan penyimpangan. Amiin. 
Allohu A'lam. 


